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ABSTRACT

Tax avoidance is a company's actions to legally minimize or avoid paying taxes through implementing careful tax
planning strategies. The company's financial performance is reflected in financial reports which can be assessed by
comparing existing accounts, called financial ratios. Meanwhile, the tax rate is the tax rate imposed based on the
applicable tax regulations in accordance with the tax level. This research aims to test the effects of conventional financial
performance, com- prehensive financial performance, and tax rate on tax avoidance. This research was conducted on
telecommunications companies listed on the IDX in 2020- 2022. The number of samples taken was 9 companies using
the purposive sam- pling method. The analysis technique used is multiple linear regression analysis. Based on the analysis
results, it was found that DAR had a significant positive effect on tax avoidance, DER had a negative but significant effect
on tax avoid- ance, ROACI had a negative but significant effect on tax avoidance, ROECI had asignificant positive effect
on tax avoidance, ETR had a negative and insignificant effect on tax avoidance. The novelty in this research is that
financial performance refers more to the level of debt, assets and tax burden owned by the company and uses modified
ROA and ROE with equity and comprehensive attribution.

Keywords : Conventional financial performance, Comprehensive financial performance, Tax rate, Tax avoidance
ABSTRAK

Tax avoidance merupakan tindakan perusahaan untuk meminimalkan ataumenghindari pembayaran pajak secara sah
melalui penerapan strategi perencanaan pajak yang teliti. Kinerja keuangan perusahaan tergambar dari laporan
keuangan yang dapat dinilai dengan cara membandingkan akun-akun yang ada disebut dengan rasio keuangan.
Sedangkan Tax rate merupakan tarif pajak yang dikenakan berdasarkan peraturan perpajakanyang berlaku sesuai
dengan tingkat pajak. Penelitian ini bertujuan untuk hasil uji pengaruh kinerja keuangan konvensional, kinerja
keuangan komprehensif, dan tax rate terhadap tax avoidance. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 9 perusahaan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakanadalah analisis regresi linear berganda.
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa DAR berpengaruh positif signifikan terhadap fax avoidance, DER
berpengaruh negatif namun bersignifikan terhadap tax avoidance, ROACI berpengaruh negatif namun bersignifikan
terhadap fax avoidance, ROECI berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, ETR berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap tax avoidance. Novelty penelitian ini yaitu kinerja keuangan lebih merujuk pada
tingkat hutang, aset dan beban pajak yang dimiliki oleh perusahaan serta menggunakan modifikasi ROA dan ROE
dengan atribusi ekuitas dan komprehensif.

Kata Kunci : Conventional financial performance,Comprehensive financial performance, Tax rate, Tax avoidance

1. PENDAHULUAN

Dalam perkembangan ilmu ekonomi atau akuntansi tax avoidance diperbolehkan, namun di
sisi lain tidak diinginkan. Hal ini merujuk pada tindakan perusahaan untuk meminimalkan atau
menghindari pembayaran pajak secara sah melalui penerapan strategi perencanaan pajak yang teliti
(Nindita et al., 2021). Sehingga banyak perusahaan yang mengukur kinerja keuangan mereka agar
meningkatkan kualitas perusahaan dan menerapkan tax avoidance dalam menghitung laporan
keuangan perusahaan dengan batas ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan(Kusufiyah
& Anggraini, 2019).

Perusahaan banyak memanfaatkan itu untuk mengurangi beban bajak dan meningkatkan laba
perusahaan terutama di saat Covid-19. Kinerja keuangan perusahaan termasuk salah satu faktor yang
dapat dilihat oleh para investor untuk menentukan investasi saham. Dalam hal itu, perusahaan
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menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan tersebut sebagai suatu kewajiban agar saham tetap
populer dan tetap diminati oleh para investor (Dj, Artini, & Suarjaya, 2012). Kinerja keuangan
perusahaan tergambar dari laporan keuangan yang sederhananya dapat dinilai dengan cara
membandingkan akun-akun yang ada disebut dengan rasio keuangan. Rasio keuangan ini berfungsi
sebagai penilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, yang memberikan informasi penting
mengenai progres perusahaan, serta profitabilitasnya. (Van Horne & John M. Wachowicz, Jr (Santoso,
2021). Kinerja keuangan konvensional mencakup aspek- aspek seperti laba bersih, pendapatan
operasional, dan aset perusahaan. Kinerja keuangan konvensional yang digunakan pada penelitian ini
diproksikan ke dalam rasio debt to assets ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER) (Sudiyatno &
Suharman to, 2011).

Kinerja keuangan komprehensif yang digunakan pada penelitian ini diproksikan ke dalam
return on assets (ROA) dan return on equity (ROE) (Sudiyatno & Suharman to, 2011). Kedua faktor
tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang kinerja keuangan perusahaan. Hal
ini sesuai dengan perubahan format penyajian laporan laba rugi, dan penambahan pendapatan
komprehensif lainnya (OCI) beserta laba bersih untuk mengetahui pengaruh terhadap penghindaran
pajak. SAK Indonesia dan IFRS pada saat bergabung, OCI ini muncul pada laporan laba rugi,
dikarenakan aset dan kewajiban disajikan pada nilai wajar yang terbukti mampu meningkatkan nilai
relevansi laporan keuangan bagi pengguna.(Kusuma & Rahayu, 2022). Salah satu strategi yang
digunakan perusahaan dalam penghindaran pajak yaitu tax rate (Octavia & Sari, 2022). Tarif pajak
yang tinggi dapat mendorong perusahaan telekomunikasi untuk menerapkan strategi tax avoidance
guna untuk meminimalkan beban pajak perusahaan.

Di era globalisasi saat ini, banyak persaingan di berbagai sektor perusahaan dalam
mengembangkan bisnisnya untuk mencapai tujuan secara optimal. Saat terjadinya Covid-19 yang
berjalan selama 2 (dua) tahun, banyak negara mengalami krisis ekonomi tidak terkecuali Indonesia
(Hilaliyah, Gurendrawati, & Handarini, 2021; Mantiri & Tulung, 2022). Banyak perusahaan di
Indonesia melakukan tindakan tax avoidance ini untuk menjaga kinerja keuangan secara optimal,
beberapa perusahaan tersebut di antaranya perusahaan tambang, manufaktur, industri, dan
telekomunikasi (Gazali, Karamoy, & Gamaliel, 2020; Puspita & Febrianti, 2017; Watoni, Animah,
& Hudaya, 2021). Perusahaan telekomunikasi menjadi sektor bisnis yang semakin penting dalam
perekonomian serta berperan penting dalam menyediakan layanan komunikasi dan akses internet
kepada masyarakat (Watoni et al., 2021).

Di Indonesia, perusahaan telekomunikasi juga berkembang pesat dengan berbagai perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan telekomunikasi ini merupakan salah satu
sektor yang penting dalam perekonomian modern. Perusahaan telekomunikasi ini memiliki peran
krusial dalam menyediakan layanan komunikasi dan konektivitas, akan tetapi perusahaan
telekomunikasi masih tetap berjalan dikarenakan banyak orang yang masih menggunakan sarana
telekomunikasi untuk melakukan komunikasi jarak jauh dengan keluarga pada saat pandemi
berlangsung (Watoni et al., 2021). Seperti halnya perusahaan yang lain, perusahaan telekomunikasi
juga dihadapkan dengan berbagai kendala keuangan, termasuk manajemen pajak dan kinerja
keuangan (Marginingsih, 2017).

Penelitian dengan topik tax avoidance memiliki kecenderungan kecurangan akuntansi yang
banyak dilakukan oleh penelitian sebelumnya, namun terdapat ketidakkosistensian hasil penelitian
yang berbeda- beda. Dalam hasil penelitian, terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi
ketidakkonsistensian yaitu variabel yang digunakan dalam penelitian, jenis perusahaan yang diteliti,
tahun pengamatan penelitian, teknik pengambilan sampel dan metode statistik yang digunakan.
Penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian terdahulu seperti pada, penelitian (Wanda &
Halimatusadiah, 2021), (Kusufiyah & Anggraini, 2019), dan (Tania & Iskandar, 2021). Pertama
selain variabel yang diproksikan ke rasio solvabilitas dan profitabilitas, peneliti menambahkan
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variabel lain yaitu tax rate. Alasannya dikarenakan tax rate yang tinggi mendorong perusahaan untuk
menerapkan strategi tax avoidance guna meminimalkan pembayaran pajak secara sah melalui
penerapan strategi perencanaan pajak yang tepat. Kedua, objek penelitian diambil pada perusahaan
telekomunikasi dengan tahun periode dan sampel yang berbeda yaitu tahun 2020 sampai dengan 2022.
Ketiga, adanya research gap dari hasil penelitian yang menggunakan rasio solvabilitas dan
profitabilitas sebagai variabel independen terhadap penghindaran pajak sebagai dependen yang
bertolak belakang dari beberapa peneliti seperti yang telah disebutkan sebelumnya menjadi alasan,
kedua variabel tersebut untuk diteliti kembali.

2. TELAAH LITERATUR
Kinerja Keuangan

Menurut Fahmi dalam (Arsita, 2020) kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang
dilakukan untuk dapat menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan tersebut dalam pelaksanaan
dengan memakai aturan dari pelaksanaan keuangan yang baik serta juga tepat. Menurut (Kusuma,
2021), kinerja keuangan merupakan kemampuan pencapaian kinerja manajemen dalam mengelola
perusahaan dalam aspek keuangan, yaitu seberapa banyak keuntungan yang diperoleh dari kegiatan
operasional melalui penggunaan aktiva yang bersumber dari kewajiban dan ekuitas.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diartikan kinerja keuangan merupakan suatu gambaran
dari kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan untuk mengetahui dan menilai sejauh mana
perusahaan dapat mengelola keuangan, yang diukur dengan kecukupan likuiditas, profitabilitas dan
modal perusahaan.

Kinerja Keuangan Konvensional

Kinerja keuangan konvensional merupakan faktor fundamental perusahaan yang berasal dari
hasil implementasi dari kebijakan-kebijakan perusahaan. Persepsi ini  telah mengalami banyak
perkembangan, di samping dari konsep-konsep konvensional akuntansi yang tradisional seperti DAR,
DER, EPS, Residual Income, dan beberapa indikator kinerja lainnya, sehingga terdapat persepsi yang
dianggap memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menilai kinerja keuangan perusahaan
(Sudiyatno & Suharman to, 2011). Kinerja keuangan konvensional menggunakan rasio solvabilitas
yang diproksikan pada Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio hutang yang digunakan untuk
menghitung seberapa besar aktiva perusahaan dibayar oleh hutang atau seberapa besar hutang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva perusahaan. Dengan menunjukkan seberapa
besar total aset yang dimiliki perusahaan yang dibiayai oleh para krediturnya dan Debt to Equity
Ratio (DER) merupakan rasio yang menggambarkan hubungan antara jumlah kredit jangka panjang
yang diberikan oleh kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan.
Begitu pula dengan rasio utang terhadap aset, perusahaan akan lebih menerima rasio yang semakin
besar, dikarenakan rasio yang semakin besar menunjukkan bahwa perusahaan dibayar oleh hutang
atau kreditur dalam mempercayai perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini solvabilitas diukur
dengan rasio:

Kinerja Keuangan Komprehensif

Kinerja keuangan komprehensif merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk menilai
perusahaan yang menggunakan aturan-aturan pelaksanaan laporan keuangan secara benar dan tepat.
Seperti dalam membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar atau ketentuan dalam
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) atau Generally Accepted Accounting Principle (GAAP) dan
yang lainnya (Gunawan, 2019). Kinerja keuangan komprehensif menggunakan rasio profitabilitas
yang diproksikan pada Return On Assets Comprehensive Income (ROACI) yaitu rasio yang
menyatakan hasil (return) atas jumlah yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini yaitu mengenai
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ukuran profitabilitas dari sudut pandang aset yang dimiliki. Rasio ini menggunakan modifikasi dari
rumus ROA dengan pendapatan komprehensif. Menurut Marchini & D’Este (2015) dan Bumane
(2018) dalam (Kusuma, 2021), rumus tersebut dimodifikasi dengan menambahkan penghasilan
komprehensif lain pada sisi pembilang bersama dengan laba bersih. Tambahan ini beriringan dengan
penerapan akuntansi nilai wajar, yang memunculkan penghasilan komprehensif lain dalam laporan
laba rugi dan Return On Equity Comprehensive Income (ROECI) merupakan hasil dari pengembalian
ekuitas (Return On Equity) atau profitabilitas modal sendiri yaitu rasio untuk menghitung laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa kemampuan modal
sendiri yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. Dalam rasio ini juga menggunakan rumus
modifikasi ROE dengan pendapatan komprehensif. Menurut Marchini & D’Este (2015) dan Bimane
(2018) dalam (Kusuma, 2021).

Tax Rate

Menurut (Muhamad, Asnawi, & Pangayow, 2019) merupakan suatu penentuan atau
persentase yang didasarkan undang-undang yang dapat digunakan untuk menjumlahkan dan/atau
menetapkan jumlah pajak yang harus dibayar, disetor dan/atau dipungut oleh wajib pajak. Secara
umum tarif pajak di Indonesia ditentukan berdasarkan perhitungan besarnya jumlah pajak yang
dikenakan oleh wajib pajak, yang biasanya tarif pajak dalam berupa angka maupun persentase.
Berikut beberapa tarif pajak yang digunakan dalam menentukan besar kecilnya pajak diantaranya
adalah tarif pajak progresif, tarif pajak degresif, tarif pajak proposional, dan tarif pajak tetap.

Tax Avoidance

Merupakan pengupayaan untuk mengurangi atau mengefisiensikan beban pajak dengan
menggunakan pemanfaatan secara tidak sah kelemahan ketentuan perpajakan, karena tidak melanggar
undang-undang perpajakan(Anggraini & Destriana, 2022). Pengimplementasian tax avoidance tidak
disengaja, juga dimanfaatkan oleh banyak perusahaan untuk mengupayakan pengurangan beban
pajak melalui perhitungan tax avoidance. Tax avoidance ini merupakan masalah yang unik namun
rumit dikarenakan di satu sisi diperbolehkan namun sisi lain tidak diinginkan. Menurut Halon &
Heitzman, 2010 dalam (Widyasari & Natalia, 2021), terdapat 12 proksi yang digunakan untuk
mengukur penghindaran pajak. Dalam penelitian hanya terdapat 5 proksi, di antaranya: Cash ETR,
Current ETR, GAAP ETR, Book Tax Difference (BTD) dan Long-run Cash ETR. Pada pemilihan 5
proksi dari 12 proksi ini dalam menghitung tindakan tax avoidance harus mempertimbangkan
perbedaan peraturan perpajakan serta tersedianya data- data pada laporan keuangan maupun laporan
tahunan perusahaan. Terdapat perbedaan peraturan perpajakan pada setiap negara, menyebabkan
tidak semua dapat menggunakan rumus proksi dari Halon & Heitzman (2010).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Kinerja Keuangan Konvensional Terhadap Tax Avoidance

Dalam penelitian (Wanda & Halimatusadiah, 2021), menjelaskan bahwa perusahaan dengan
tingkat solvabilitas rendah cenderung memiliki strategi tax avoidance yang tinggi yang berarti
semakin besar perusahaan untuk menghindari pajak karena pendanaan perusahaan tidak dilakukan
melalui berhutang melainkan menggunakan modal sendiri.
Hla : Debt to Assets Ratio Berpengaruh Positif Terhadap Tax avoidance.

Penelitian (Kusufiyah & Anggraini, 2019) debt to equity rasio (DER) menunjukkan bahwa

nilai hutang yang dimiliki oleh perusahaan, yang semakin besar nilai DER maka risiko operasional
dibandingkan dengan nilai ekuitas yang dimiliki perusahaan akan semakin tinggi begitu pula
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sebaliknya. Hal ini memiliki arti keputusan pendanaan yang dilakukan perusahaan baik internal dan
eksternal akan menghasilkan beban bunga yang dapat menjadi pengurang laba pajak.
H1b : Debt to Equity Ratio Berpengaruh Positif Terhadap Tax avoidance.

Pengaruh Kinerja Keuangan Komprehensif Terhadap Tax Avoidance

Pada penelitian (Kusufiyah & Anggraini, 2019), rasio return on assets (ROA)
menggambarkan kinerja manajemen perusahaan dalam mengelola kekayaan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan, menilai efisiensi dalam penggunaan modal, efisiensi penjualan. Semakin
meningkat laba yang didapat oleh perusahaan maka semakin besar pula beban pajak yang harus
dibayarkan kepada kas negara, sehingga rasio ini menjadi indikator dalam menilai perubahan potensi
sumber daya ekonomi di masa depan, untuk menarik investor dalam berinvestasi.
H2a : Return On Assets Comprehensive Income Berpengaruh Terhadap Tax avoidance

Penelitian (Naibaho & Hutabarat, 2020), perusahaan yang dapat mengelola modal yang
diinvestasikan dengan tepat dalam meningkatkan keuntungan perusahaan yang berupa dispensasi
pajak maka dilakukan skema pajak agar tidak mempengaruhi laba perusahaan tersebut.

H2b : Return On Equity Comprehensive Income Berpengaruh Terhadap Tax avoidance.

Pengaruh Tax Rate Terhadap Tax Avoidance Dalam penelitian (Tania & Iskandar, 2021)
menjelaskan bahwa rendahnya tax rate maka rendah pula kas yang akan dikeluarkan untuk
pembayaran pajak dan menjadi indikasi dilakukannya penghindaran pajak yang dapat menunjukkan
perusahaan memiliki nilai effective tax rate lebih besar apabila tax avoidance yang diupayakan
bersifat tidak agresif.

H3 : Tax Rate Berpengaruh Positif Terhadap Tax avoidance.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan data sekunder. Populasi untuk
penelitian ini adalah semua perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2020 sampai dengan 2022. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling, dimana
diperoleh 10 sampel perusahaan. Pengembangan hipotesis penelitian ini menggunakan regresi linear
berganda dan software SPSS for windows version 26. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebas yaitu Dimensi Kinerja Keuangan Konvensional yang diproksikan pada variabel (DAR (X1),
DER (X2)), Dimensi Kinerja Keuangan Komprehensif yang diproksikan pada variabel (ROACI(X3),
ROECI (X4)), dan Tax Rate (X5). Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Tax Avoidancei (Y).
Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel analisis ini sebagai berikut :

Tabel 3.1
Kriteria Sampel Penelitian
No  Kiriteria Sampel Jumlah
1. Perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 18
selama 3 tahun (2020-2022).
2. Jumlah sampel yang tidak mempublikasikan laporan keuangan (9)
perusahaan.
3. Perusahaan telekomunikasi yang menggunakan data melalui rasio 9
kinerja keuangan konvensional, kinerja keuangan komperhensif dan
tax rate
Jumlah sampel perusahaan yang diteliti 9
Jumlah data pengamatan penelitian (9x3) 27

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Definisi Operasional masing-masing variabel disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
Dimensi Variabel Definisi Rumus

Variabel Independen

DARi,t Kemampuan  perusahaan|
(X1) dalam menjamin| Total Liabilities
Kinerja  Keuangan lkeseluruhan hutang dengan| Total Assets
Konvensional aktiva yang
dimilikinya.
DER;j,t (X2)[Kemampua perusahaan
dalam menjamin pendanaan| Total Liabilities
yang  disediakan olehl " T,tal Equity
emegang saham ]

x 1009,

x 1009

Kinerja KeuanganROA Kemampuan aset
Komprehensif comprehensi perusahaan dalam - .
ve incomei fmenghasilkan laba yang (Net Income + OCI)
(X3) terealisasikan dan| Total Assets
berpotensi realisasi (ROA|
CI).
ROE Kemampuan ekuitas
comprehesiv perusahaan dalam (Net Income + OCI)
e incomeijgmenghasilkan laba yang - , :
(X4) terealisasi dan berpotensi Total Equity
terealisasi (ROE CI).
ETRi,t (X5)|Suatu  penentuan  atau
Tax Rate presentase untuk , ,
menjumlahkan dan/atau Beban Pajak Penghasilan
menetapkan jumlah pajak] Laba Sebelum Pajak
yang harus dibayar.
'Variabel Dependen
BTDi,t (Y) |Perusahaan untuk]
Tax avoidance mengupayakan

(pretax income — taxable income)

pengurangan beban pajak
melalui perhitungan
tax avoidance.

total assets

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif mendeskripsikan atau memberikan gambaran dari keseluruhan variabel
yang telahdipilih dengan cara mengalkulasikan data sesuai dengan hasil yang diperoleh berupa
penyajian data rata- rata (mean), minimum, maksimum, dan standar deviasi. Untuk periode
penelitian 2020-2022, seluruh datayang dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Tabel 4.1
Statistik Deskripsi
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
DAR 27 ,0814 ,8375 ,446433 ,2110142
DER 27 ,0886 5,1534 1,294867 1,1955054
ROACI 27 -,2422 ,2521 ,080037 , 1173556
ROECI 27 -,4949 2,3482 ,252319 ,5260871
ETR 27 -,0330 1,5415 ,213167 ,2807242
BTD 27 -,0395 ,1179 ,032033 ,0371886
Valid N 27
(listwise)

Sumber : Output SPPS Vesi 26, 2023

Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk meneliti nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat
(untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan parsial atau simultan antara variabel X dan
variabel Y). variabel terikat dalam penelitian ini adalah fax avoidance, sedangkan variabel
bebasnya adalah debt to assetsratio, debt to equity ratio, return on assets, return on equity, dan
tax rate.

Tabel 4.2
Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients2
\Unstandardized
Model Coefficients Kesimpulan
B t Sig.
1 (Constant) , 754 ,836 413
DAR 3,542 3,144 ,005 Hla
diterima
DER -3,419 -3,893 ,001 Hl1b
diterima
ROACI -2,010 -2,995 ,007, H2a
diterima
ROECI 3,462 4,414 ,000] H2b
diterima
ETR 279 ,982) ,337 H3
ditolak
a. Dependent Variable: BTD

Sumber : Output SPSS versi 26, 2023

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:
BTDi,t = a+BI1DAR_(i,t)+B2 DER(1,t)+B3ROAcCci(i,t)+B4ROEci(i,t)+ BSETR(i,t)+e
BTDi,t=0,754 + 3,542DARi,t — 3,419DERi,t — 2,010ROACI,t + 3,462ROECIi,t + 0,279 + e
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Pengaruh Kinerja Keuangan Konvensional Terhadap Tax avoidance

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
konvensional yang diproksikan dalam variabel debt to assets ratio dapat diartikan sebagai rasio
yang digunakan untuk menghitung seberapa besar aktiva perusahaan yang dibayar oleh hutang.
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa DAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap fax avoidance. Dapat diartikan bahwa kenaikan DAR akan mempengaruhi
kenaikan tax avoidance begitu pula sebaliknya. Semakin rendah nilai DAR, maka semakin
sedikit utang yang digunakan perusahaan untuk memperoleh aset. Hal ini perusahaan cenderung
tidak berusaha melakukan tax avoidance. Variabel debt to equity ratio (DER) berpengaruh
negatif namun signifikan terhadap fax avoidance pada perusahaan telekomunikasi tahun 2020-
2022. Debt to equity ratio memiliki arti sebagai rasio yang menunjukkan hubungan antara jumlah
utang yang diberikan oleh kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik
perusahaan. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa DER berpengaruh
negatif namun signifikan, yang dapat diartikan bahwa setiap kenaikan DER akan mempengaruhi
kenaikan fax avoidance begitu pula sebaliknya. Perusahaan tidak mampu melunasi utangnya
dengan menggunakan ekuitasnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Wanda & Halimatusaidah (2021) menyatakan bahwa perusahaan dengan
nilai solvabilitas yang rendah cenderung memiliki strategi tax avoidance, serta pada penelitian
oleh Kusufiyah & Anggraini (2019) yang menyatakan bahwa dalam keputusan pendanaan yang
dilakukan oleh perusahaan baik internal maupun eksternal akan menghasilkanbeban bunga yang
dapat menjadi pengurang laba pajak, sedangkan beban bunga pinjaman bank tidak diperbolehkan
sebagai beban pengurang penghasilan kena pajak.

Pengaruh Kinerja Keuangan Komprehensif Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan komprehensif
yang diproksikan dalam variabel return on assets comprehensive income memiliki pengaruh negatif
namun signifikan pada perusahaan telekomunikasi tahun 2020-2022. Return on assets
comprehensive income yang berarti rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah yang digunakan
dalam perusahaan. Semakin rendah nilai ROACI menghasilkan pajak yang tidak optimal,
sehingga kecenderungan perusahaan melakukan tax avoidance semakin tinggi. Dari hasil
pengujian yang telah dilakukan, ROACI berpengaruh negatif namun signifikan, yang dapat
disimpulkan bahwa setiap kenaikan ROACI akan mempengaruhi tax avoidance begitu pula
sebaliknya. Variabel return on equity comprehensive income berpengaruh positif dan signifikan
pada perusahaan telekomunikasi tahun 2020-2022. Return on equity comprehensive income dapat
diartikan sebagai hasil rasio dari pengembalian ekuitas untuk menghitung laba bersih setelah
pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi nilai ROECI karena tingkat keuntungan perusahaan
yang didapat semakin tinggi sehingga semakin tinggi pula perusahaan melakukan 7ax avoidance.
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, ROECI berpengaruh positif dan signifikan, yang
dapat diartikan bahwa kenaikan ROECI akan mempengaruhi tax avoidance begitu pula
sebaliknya. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusufiyah
& Anggraini (2015) yang menyatakan bahwa semakin meningkat laba yangdidapatkan oleh
perusahaan maka akan melakukan perencanaan pajak untuk melakukan aktivitas yang dapat
mengurangi jumlah kewajiban perpajakan. Hasil penelitian lain sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Naibaho & Hutabarat (2020), yang menyatakan bahwa perusahaan dapat
mengelola modalyang diinvestasikan dengan tepat dalam meningkatkan keuntungan perusahaan
yang berupa dispensasi pajak.
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Pengaruh Tax Rate Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa tax rate berpengaruh
negatif dan tidak bersignifikan pada perusahaan telekomunikasi tahun 2020-2022. Hal ini dapat
dilihat dari nilai thitung adalah 0,982 dengan nilai signifikan 0,337 yang di atas tarif signifikan
0,05. Tax rate dapat diartikan sebagaisuatu penentuan atau persentase yang didasarkan undang-
undang dalam menetapkan jumlah tarif pajak yang harus dibayarkan. Dari hasil pengujian yang
dilakukan, effective tax rate (ETR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan, yang dapat
diartikan bahwa kenaikan ETR akan mempengaruhi tax avoidance begitu pula sebaliknya. Tarif
pajak selama periode penelitian tidak berubah atau sama, sehingga tidak adanya variasi yang
dapat mempengaruhi fax avoidance. Tax avoidance dapat dipengaruhi oleh variabel sebelumnya.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tania & Iskandar (2021)
yang menyatakan bahwa semakin kecil nilai ETR maka semakin rendah pula kas yang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk membayar pajak dan menjadi indikasi dilakukannya tax
avoidance yang diupayakanbersifat tidak agresif.

Pengaruh Kinerja Keuangan Konvensional, Kinerja Keuangan Komperhensif dan Tax
Rate terhadap Tax Avoidannce

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara kinerja keuangan konvensional, kinerja keuangan komprehensif, dan tax rate
terhadap fax avoidance pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEL. Variabel bebas
dalam penelitian ini menunjukkan sebesar 68,4% dari variabel terikat, sedangkan 31,6%
dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam hal ini, nilai thitung sebesar 9,087 lebih besar dari ftabel
(9,087>2,685) frngan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semua variabel bebas (debt to assets ratio, debt to equity ratio, return on
assets comprehensive income, return on equity comprehensive income, dan tax rate) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel terikat (fax avoidance) pada perusahaan telekomunikasi
tahun 2020-2022.

5. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan dan analisis dalam kajian yang
dilakukan untuk mengetahui pengaruh debt to assets ratio, debt to equity ratio, return on assets
comprehensive income, return on equity comprehensive income, dan tax rate terhadap tax avoidance
pada perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-
2022, sebagai berikut :

1. Kinerja keuangan konvensional yang diproksikan ke dalam variabel debt to assets ratio
(DAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan
telekomunikasi tahun 2020-2022. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah nilai DAR,
maka semakin sedikit utang yang digunakan perusahaan untuk memperoleh aset sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1a diterima. Sedangkan variabel debt to equity ratio
(DER) tidak berpengaruh negatif namun signifikan terhadap fax avoidance pada
perusahaan telekomunikasi tahun 2020-2022. Hal ini menyatakan bahwa perusahaan
tidak mampu melunasi utangnya dengan menggunakan ekuitasnya sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 1b diterima.

2. Kinerja keuangan komprehensif yang diproksikan ke dalam variabel return on assets
comprehensive income (ROACI) berpengaruh negatif namun signifikan terhadap fax
avoidance pada perusahaan telekomunikasi tahun 2020-2022. Hal ini menunjukkan
perusahaan tidak memperoleh laba bersih, melainkan rugi sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 2a diterima. Sedangkan variabel returnon equity comprehensive income
(ROECI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan

132



Wardani, Kusuma, Kusumaningarti SNP Vol. 2 No. I Tahun 2023

telekomunikasi tahun 2020-2022. Hal ini menyatakan perusahaan efisien dalam

menghasilkan laba bagi investornya sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2b

diterima.
3. Tax rate yang diukur menggunakan effective tax rate (ETR) memiliki pengaruh negatif

dan tidak signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan telekomunikasi tahun 2020-

2022. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang melakukan pengukuran

kemampuan dalam perencanaan pajak sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3

ditolak.

Keterbatasan dalam penelitian yaitu total populasi dalam penelitian ini sangat kecil,
karena total populasi perusahaan telekomunikasi sebagian besar dihilangkan oleh beberapa
kriteria sampel penelitian. Selain itu, masih ada beberapa perusahaan yang tidak
mempublikasikan laporan keuangan keberlanjutan secara konsisten selama periode 2020-2022,
sehingga menghasilkan sampel kecil dalam penelitian ini daninformasi yang diungkapkan dalam
laporan tahunan. Berdasarkan keterbatasan yang dijabarkan di atas, maka saran yang diberikan
untuk peneliti selanjutnya adalah menambahkan faktor lain yang bisa mendorong relasi dari
kinerja keuangan konvensional, kinerja keuangan komprehensif, tax rate dan tax avoidance.

Adapaun saran bagi pihak perusahaan diharapkan perusahaan harus memahami
perubahan peraturan perpajakan untuk menghindari tax avoidance yang ilegal dan merugikan.
Bagi investor penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi risiko investasi dengan baik,
mengidentifikasi perusahaan yang memiliki tingkat fax avoidance yang tinggi dan mengambil
tindakan yang sesuai dalam mengambil keputusan investasi dengan mempertimbangkan kinerja
keuangan dan aspek pajak dari perusahaan. Bagi otoritas jasa keuangan (OJK) diharapkan dapat
mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi dan pelaporan mengenai praktik
perpajakan, dan meningkatkan kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perpajakan yang
berlaku. Bagi dirjen pajak diharapkan untuk meningkatkan penegakan hukum terhadap
perusahaan yang terlibat dalam tax avoidance dan merancang serta mengatur kebijakan
perpajakan yang lebih relevan dan efektif untuk meminimalisir fax avoidance yang ilegal. Serta
bagi penelitiselanjutnya untuk menciptakan data yang mendukung peneliti memberikan saran
untuk peneliti selanjutnya dengan mengumpulkan atau menambah jumlah sampel dari berbagai
industri dan perusahaan
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